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ABSTRACT

Background: Panoramic radiography is a routine examination, both for pediatric and adult
patients with low-dose x-ray radiation, but the lowest dose can cause biological effects.
Radiation effects from panoramic radiographs can cause ionization reactions in exposed
objects, which involve several organs, one of which involves the salivary glands in the area
of radiation exposure. The severity of the biological damage that occurs is directly
proportional to the radiation dose. lonization reactions form free radicals resulting in
disruption of the cells in the salivary glands. Objective: The studyaimed to determine the
effect of radiation exposure from panoramic radiographs on saliva. Methods: The author
in the preparation of this study used the method of literature review. Results: There were
changes in pH, viscosity, volume, buffering fluid, and the condition of dental calcium due
to radiation exposure from panoramic radiographs to saliva.

Keywords  : Panoramic Radiography, Saliva.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Radiografi panoramik merupakan pemeriksaan yang rutin dilakukan, baik
kepada pasien anak-anak maupun dewasa dengan papanan radiasi sinar-x dosis rendah namun
dosis serendah berapapun dapat menimbulkan efek biologis. Efek radiasi dari radiografi
panoramik | dapat mengakibatkan reaksi ionisasi pada objek yang terpapar, yang melibatkan
beberapa organ, salah satunya melibatkan kelenjar saliva dalam area paparan radiasinya. Tingkat
keparahan kerusakan biologis yang terjadi berbanding lurus dengan besar dosis radiasi. Reaksi
ionisasi membentuk radikal bebas mengakibatkan gangguan pada sel-sel pada kelenjar saliva.
Tujuan: untuk mengetahui pengaruh paparan radiasi dari radiografi panoramik terhadap saliva.
Metode: Penulis dalam penyusunan penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan atau
literature review. Hasil: Terdapat perubahan kedaan pH, viskositas, volume, cairan buffering,
serta kondisi kalsium gigi akibat paparan radiasi dari radiografi panoramik terhadap saliva.

Kata Kunci: Radiografi panoramik, saliva.
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Pendahuluan

Radiografi panoramik merupakan
pemeriksaan yang rutin dilakukan, baik
kepada pasien anak-anak maupun dewasa
dengan papanan radiasi sinar-x dosis rendah
namun dosis serendah berapapun dapat
menimbulkan efek biologis. Prinsip dasar
kerja radiografi panoramik menggunakan
radiasi pengion yang dapat menyebabkan
reaksi ionisasi pada objek yang dikenainya.
Pemanfaatan radiasi pengion berupa sinar-x
selain  memberikan manfaat bagi dunia
kedokteran, juga berpotensi memberikan efek
merugikan bagi pekerja, pasien dan
masyarakat (Niluh, 2016). Efek samping dari
radiasi dikelompokkan menjadi dua kategori,
yaitu efek deterministik dan efek stokastik.
Beberapa efek merugikan yang muncul pada
tubuh manusia karena terpapar oleh sinar-x
dapat segera teramati, vyaitu berupa
kerontokan rambut dan kerusakan kulit,
mata, tiroid, serta saliva.

Efek  radiasi  dari  radiografi
panoramik dapat mengakibatkan reaksi
ionisasi pada objek yang terpapar, yang
melibatkan beberapa organ, salah satunya
melibatkan kelenjar saliva dalam area
paparan radiasinya. Saliva merupakan organ
radiosensitif karena memiliki kandungan air
yang tinggi sehingga mudah terionisasi.
Tingkat keparahan kerusakan biologis yang
terjadi berbanding lurus dengan besar dosis
radiasi. Reaksi ionisasi membentuk radikal
bebas mengakibatkan gangguan pada sel-sel
pada kelenjar saliva. Radikal bebas tersebut
bersifat reaktif di dalam sel, sehingga
menyebabkan kerusakan DNA dan terjadi
apoptosis sel (kematian secara berkala).

Dosis rendah maupun tinggi akibat radiasi
sinar-x dapat menyebabkan apoptosis pada
sel. Apoptosis sel-sel pada kelenjar saliva
mengakibatkan penurunan kuantitas maupun
kualitas saliva seperti pH, buffering dan
viskositas.

Pada penelitian  Ludlow (2007)
menemukan bahwa kelenjar saliva dan
mukosa mulut menyerap dosis radiasi
tertinggi  dari  semua jaringan  dari
pemeriksaan radiografi gigi umum. Kelenjar
saliva sangat penting karena dalam
pemindaian panoramik, lokasi pusat rotasi
posterior bertepatan dengan kelenjar parotis
dan submandibular, dan pusat rotasi anterior
bertepatan dengan . kelenjar sublingual.
Meskipun  sebagian besar anatomi yang
dipindai terkena radiasi hanya sementara,
struktur .di pusat rotasi terpapar terus
menerus. Dengan demikian, dosis efektif
yang timbul dari pencitraan panoramik gigi
lebih besar daripada yang terkait dengan
prosedur pencitraan umum yang
menghasilkan distribusi energi yang diserap
lebih seragam dalam volume yang dipindai
(Ludlow, 2009). Kelenjar saliva yang paling
besar terkena dampak adalah kelenjar parotis
dan submandiularis. Kelenjar parotis terdiri
dari sel asini serous dan kelenjar
submandibula teridiri dari sel asini serous dan
mukous.

Metode

Penulis dalam penyusunan penelitian
ini menggunakan metode studi kepustakaan
atau literature review. Literature review
merupakan ikhtisar komprehensif tentang
penelitian yang sudah dilakukan mengenai



topik yang spesifik untuk menunjukkan
kepada pembaca yang sudah diketahui
tentang tersebut dan apa yang belum
diketahui, untuk mencari rasional dari
penelitian yang sudah dilakukan atau untuk
ide penelitian selanjutnya (Denney &
Tewksbury, 2013). Jenis penulisan studi
literatur yang digunakan adalah sistematik
review.

Penelitian ini dilakukan dengan cara
meneliti dan memahami jurnal, buku- buku
atau sumber tertulis lainnya yang relevan dan
mendukung penelitian tentang Pengaruh
Paparan Radiasi dari Radiografi Panoramik
Terhadap  Kelenjar ~ Saliva.  Penulis
melakukan studi literatur ini  setelah
menentukan topik penulisan dan
ditetapkannya rumusan masalah, kemudian
mencari sumber-sumber yang berkaitan
dengan penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil dari tabel 1 ekstraksi
literatur review, menurut Hiswara (2010)
pemeriksaan gigi panoramik menggunakan
parameter penyinaran berada pada rentang
50- 82kV dan 5.6-11.2mAs dengan waktu
keluaran radiasi (s) yang besar sehingga
menghasilkan dosis yang tinggi pula. Kondisi
penyinaran dipengaruhi oleh kebutuhan
klinis yang dibutuhkan oleh dokter, dosis
rata-rata yang diperoleh untuk pemeriksaan
panoramik  adalah  0,04mGy. Pada
pemeriksaan panoramik kondisi berat badan
pasien kurang berpengaruh karena area
penyinaran yang diamati adalah bagian
kepala. Radiasi dosis rendah, seperti yang
dipancarkan selama radiografi panoramik,
mampu menyebabkan efek biologis yang

merusak dan kumulatif pada organisme
hidup. Dosis yang sangat rendah karena
paparan radiasi radiografi panoramik tidak
berarti tidak berpengaruh pada sel dan
jaringan yang terpapar.

Menurut Nungky (2016) pengaruh paparan
radiasi dari panoramik pada saliva
menghasilkan  perubahan pH  yang
mengakibatkan penurunan pH. Penurunan
pH saliva yang terjadi akibat efek biologis
dari paparan radiasi dosis rendah,
memegang peran penting terhadap proses
demineralisasi dan remineralisasi karena
pada proses tersebut senyawa
Hidroksiapatit mengalami kerusakan akibat
kondisi pH rongga mulut mencapai angka
kritis yaitu 5,5. Penurunan kadar pH ini juga
menghasilkan pengurangan ion bikarbonat
dalam air liur. Penurunan ion bikarbonat
dan protein yang terkandung dalam saliva
menyebabkan tingkat keasaman pada saliva
menurun lebih rendah dari pH saliva normal
(sekitar 6,7),

Menurut Nurfarahin Ajani (2019)
kadar kalsium saliva merupakan komponen
terpenting dalam rongga mulut sehingga
apabila terjadi penurunan kadar kalsium
saliva akan mempengaruhi fungsi dan
peranan sehingga dapat menimbulkan efek
merugikan bagi kesehatan serta dapat
mempercepat proses demineralisasi dan
menghambat proses remineralisasi yang
kemudian memudahkan timbulnya karies
gigi. Hasil uji statistik mengenai kadar
kalsium saliva pada radiografer
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan pada kedua kelompok
penelitian yaitu kelompok radiografer dan
kelompok non radiografer dimana rerata
kadar kalisum saliva radiografer yaitu



4,13mg/dl atau 1,03 mMol/L lebih rendah
dibandingkan dengan rerata kadar kalsium
saliva non radiografer sebesar 6,17 mg/dl
atau 1,54 mMol/L. Rerata kadar kalsium
saliva normal yaitu sebesar 1-2,5 mMol/L.

Menurut Regyana (2019) Kelenjar
ludah terbesar yang terkena radiasi adalah
kelenjar parotis (terdiri dari sel asini serosa)
dan kelenjar submandibular (terdiri dari sel
serosa dan mukosa asini). Hal ini terjadi
karena sel serosa asini lebih radiosensitif
dibandingkan sel asini mukosa. Kandungan
molekul air lebih banyak terdapat pada
serum dan sel yang sangat reaktif. Oleh
karena itu kelenjar ludah termasuk kelenjar
radiosensitif. Penurunan volume saliva pada
penelitian ini terjadi karena efek biologis
dari paparan radiasi dosis rendah yang
terjadi pada kelenjar saliva terutama sel
asini. Hasil dari 30 sampel menunjukkan
nilai rata-rata volume saliva sebelum
dilakukan radiografi panoramik dengan
dosis 49 x 10-3Sv adalah 1,99+0,61 mL dan
setelah dilakukan radiografi panoramik
adalah 1,86+0,52 mL. Hasil selisih dari
penelitian ini adalah 0,27+0,15.

Menurut Kartika Tria Sulendra
(2013) faktor kepekatan air ludah
(viskositas saliva) sebagai bagian dari host
(ketahanan atau kekuatan permukaan gigi)
berpengaruh terhadap kesehatan rongga
mulut karena viskositas saliva yang lebih
tinggi akan menurunkan laju aliran (flow
rate) saliva yang menyebabkan
penumpukkan sisa-sisa makanan. Aliran
saliva merupakan sistem pertahanan rongga

mulut dan dapat menurunkan penumpukan
plak pada permukaan gigi, oleh sebab itu
paparan Yyang berlebih terhadap saliva
mampu  mempengaruhi  kondisi mulut
menjadi lebih asam hingga terjadi karies.

Tabel 1. Ekstraksi literatur review

NO Peneliti Negara Judul Desain Hasil
penelitian
1 Susanti, T. Indonesia | Pengaruh Kuantitatif Dosis rendah dari radiasi sinar-x yang
N. Pajanan dengan sering digunakan berada dalam rentang




Radiasi Sinar- pendekatan 0,1-10 mSv.
X dari eksperimen Terdapat perbedaan yang signifikan
Radiografi pada pH saliva antara sebelum dan
Panoramik setelah paparan radiasi sinar-x dari
terhadap pH radiografi panoramik, dari pH 7,8075
Saliva menjadi 7,7438.
Nurgalih, Indonesia | Differences of | Analitik a.  pH saliva yang mengalami
W. P. pH Saliva komparatif penurunan ketika dilakukan
Before and dengan radiasi.
After pendekatan b.  pH saliva sebelum terpapar
Panoramic kuantitatif radiasi dengan dosis 0,0049mSv
Radiography adalah 6,91 dan setelah
dilakukan radiografi panoramik
adalah 6,8
Ajani, N., Indonesia | Pengaruh Eksperimental Terdapat perbedaan rerata kadar
Sukmana, Sinar Radiasi kalsium kepada radiografer (4,13) dan
I.B., & Terhadap non radiografer (6,17) dengan rerata
Erlita, I. Kalsium dosis yang diterima sebesar 0,16 mSv
Saliva Pada per tiga bulan menunjukkan bahwa
Radiografer Di dosis yang diterima radiografer
Banjarmasin pertahun masih lebih rendah dari nilai
yang diizinkan oleh BAPETEN
pertahun sebesar 20 mSv.
Regtana Indonesia | Perbedaan Terdapat perbedaan volume saliva
Oktavaria \/olume Saliva sebelum dan sesudah radiografi
E, Farina Sebelum dan panoramik yaitu menurun.
Pramanik, Setelah
Rosiliwati Radiografi
Wihardja Panoramik
Hiswara, Indonesia | Dosis Pasien Eksperimental Dosis rata-rata pemeriksaan panoramik
E. Pada adalah 0.04mGy.
Prasetio, Pemeriksaan
H., dan Sinar-X Medik
Sofyan, H. Radiografi
Kesimpulan radiografi panoramik pada saliva dapat
Berdasarkanpenelitian yang telah menyebabkan perubahan terhadap saliva,
dilakukan, maka paparan radiasi dari yaitu pada pH, viskositas, volume, cairan



buffering, serta kondisi kalsium gigi.
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